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Abstraks

Skripsi ini merupakan penelitian atas karya terjemahan Jassin bektajuk
Quranul Karim Bacaan MuliaPembacaan dalam tema ini menggunakan metode
library reseachdan wanwancara atas karya Jassin tersebut. Sedangkan analisis
linguistik yang digunakan adalah teori bayan dalam ilmu balaghoh. Teori bayan
mencoba mendekati makna kata dengan beberapa pendeiestigrih( majaz,
kinayah untuk menggapai “arah tujuan” dalam sebuah teks. Teori bayan ini
mencoba melihat linguistika karya Jassin dalam menyapa pembaca.

Penelitian lewat teori bayan memberikan gambaran jelas bahwa Jassin
mampu melakukan terjemahan yang sesuai dengan kaidah ilmu bayan. Apa yang
diterjemahkan secara puitis tak sedikitpun mengurangi susunan kata dan kalimat
dalam bahasa sumber, bahasa al-Quran. Kemampuan Jassin dalam mencari
padanan terhadap bahasa sumber tercermin lewat kelihaiannya dalam mengadopsi
bahasa keseharian, bahasa daerah, bahkan bahasa Semenanjung (Melayu). Semua
itu dilakukan Jassin karena bahasa Indonesia masih terus berkembang, dan dialek
bahasa daerah berpengaruh besar dalam perkembangan bahasa Indonesia.

Ketersesuaian terjemahan puitis karya Jassin dalam ilmu bayan
memberikan indikasi kuat bahwa karya terjemahan, khususnya atas Al-Quran,
harus mampu mencurahkan olah rasa dalam estetika berbahasa. Menerjemahkan
apa adanya dari bahasa sumber bisa jadi akan merusak tatanan makna dari bahasa
sumber. Karena bahasa sasaran dan bahasa sumber mempunyai olah rasa
tersendiri, sehingga terjemahan mesti melibatkan analisis sosiologis-antropologis
terhadap asal bahasa sumber. Jassin mampu menampilkan hasil terjemahannya
secara puitis, sesuai dengan rasa berbahasa masyarakat Indonesia, sehingga
pembaca seolah bukan membaca terjemahan, tetapi membaca bahasa sumber yang
termaktub dalam Al-Quran.

Olah rasa dalam terjemahan puitis sangat berarti dalam proses
pembelajaran bahasa Arab. Selain meningkatkan kreativitas dalam menulis,
teriemahan puitis juga meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual kepada
guru dan peserta didik. Bahasa Arab yang kerap kali dirasa membosankan,dan
terkesan sulit dengan terjemahan puitis bisa memberikan motivasi besar bagi
peserta didik untuk memacu kemampuan dan kualitas dalam memahami bahasa
Arab. Tidak hanya berhenti dengan pemahaman, olah rasa puitis juga mendorong
emosi peserta didik untuk kreatif dalam berfikir dan menulis.

Kreatif dalam menerjemahkan karya seseorang dalam bahasa Indonesia
adalah prestasi akademik yang luar biasa. Melatih kemampuan menerjemahkan
akan memicu keilmuan yang lebih tinggi dan kecerdasan yang handal. Apalagi
jika proses penerjemahan diliputi dengan suasana yang mengandung nilai estetika,
maka tidak hanya bahasanya yang mengandung keindahahan seni namun juga
cara menguarai kalimat demi kalimat akan terasa lebih meyakinkan dan
menghasilkan karya besar. Seperti yang dilakuakan HB. Jassin dalam terjemahan
Al-Qur'anul Karim Bacaan Mulia. Karya besar yang patut dibanggakan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal
22 Januari 1988 Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama | yryf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
& ba b Be
o ta t Te
< sa S es (dengan titik di atas
d Jm J Je
z ha H ha (dte)gv%gﬂ)titik di
- khd Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 za zZ zet (dengan titik di atas
») ra’ r Er
) Zai z Zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
L Sid s es (dsg\?vzr;])titik di
a Did d de (dsgv%zﬂ)titik di
1 5 t te (dengan titik di
bawah)
1 75 7 zet (dengan titik di
bawah)

xii



4 ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G ge
s Fa’ F ef
S Qaf Q qi
&l Kf K ka
dJ Lam L ‘el
e Mim M ‘em
J Nin N ‘en
K] wawu W w
° Ha’ H ha
s hamzah ‘ apostrof
& ya' Y ye
B. Konsonan Rangkap karenaSyaddahditulis rangkap
33 axia ditulis Muta’addidah
3ac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulish
ik ditulis hikmah
4 ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandatal’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengarh.
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Ditulis

Karamah al-auliya

3. Bilata’ Marbutahhidupatau dengan harakafathah, kasraldandammah

ditulis t atauh

. Ditulis Zaka al-fitri
hdll 318 )
D. Vokal Pendek
. Ditulis A
Jnd A Ditulis faala
. Ditulis [
S g Ditulis Zukira
. Ditulis U
A i Ditulis Yethabt
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
R EET ditulis Jahiliyah
fathah + ya’ ma ditulis A
2. 5 ditulis Tansa
kasrah + ya’ mati ditulis T
3. H)S ditulis Karim
dammaht wawu mati ditulis u
4 [ ditulis fur ud
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ ma ditulis Al
S R ditulis Bainakun
fathah +wawu mati ditulis Au
210 ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

apostrof

Xiv




eﬁ.’aﬁ ditulis a’antum
e ditulis widdat
A3 S Al ditulis la'in syakartum

. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyahditulis dengan menggunakan hutuf

o Al Ditulis al-Quran
el Ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan hulidf(el) nya.

RUWA( Ditulis as-Sama

Al Ditulis asy-Syams

PenulisanKata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

ol o g ditulis zawr al-furud{

Jad) dﬂ ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kala bangsa Barat masih gelap gulita di abad pertengahan, sementara
peradaban Islam sudah bergerak mencipta peradaban yang cemerlang, ada
sekelompok kutu buku dari bangsa Aida di Polandia yang rajin dan tekun dalam
menyalin warisan peradaban dunia. Bangsa Aida ini bergelut dengan
menerjemahkan sekian warisan eksemplar bacaan selama tujuh abad lamanya
(abad ke-9 sampai abad ke-15 M). Dari peradaban “filsafat” Yunani, peradaban
“figh” Islam, sampai peradaban “estetika” China diterjemahkan secara konsisten,
sehingga mencetuskan inspirasi kelahiran kembatiagsancepada abad ke-15
dan pencerahamufklarung pada abad ke-16 di Barat.

Heroisme penerjemahan bangsa Aida layak menjadi catatan krusial ihwal
urgensi penerjemahan di Indonesia. Penerjemahan yang bagus dan berkualitas,
pastilah akan menjadi ilham keilmuan yang membangkitkan peradaban. Karena
terjemahan bukan sekedar menyalin kata atau kalimat, melainkan juga menyalin
spirit keilmuan yang terkandung dalam warisan bahasa sumber yang

diterjemahkan.

! Kisah ini dituturkan sejarawan Taufik Rahzen untuk menggelorakan semangat

kebangkitan Indonesia dalam momentum Seabad Kebangkitan Nasional tahun 2008. Semangat
bangsa Aida dalam menerjemahkan warisan peradaban dunia ini diharapkan Rahzen menjadi
inspirasi Indonesia menerjemahkan peradaban dunia dalam bahasa Indonesia. Selengkapnya lihat
Taufik RahzenTanah Air BahasaJakarta: I;Boekoe, 2007), him. 418



Kualitas terjemahan haruslah menyelami kaidah pembelajaran bahasa,
khususnya bahasa asing. Menerjemahkan merupakan usaha memindahakan pesan
dari teks bahasa sumber dengan padanannya ke dalam bahasa?dsisdmian.
dalam menerjemahkan adalah bukan pekerjaan yang mudah, perlu melewati
kesulitan-kesulitan tertentu. De Lange menyimpulkan bahwa tugas penerjemah
bukan saja mustahil, tetapi juga amat sangatulit.

Bahasa sumber memiliki karakter berbeda dengan bahasa sasaran. Apalagi
kalau bahasa sumber itu adalah bahasa Arab. Bahasa Arab ini memiliki
perbendaharaan arti yang melimpah. Seperti dalam kamus al-Fairuzabati, bahwa
satu makna “singa” memiliki lima ratus nama, begitu juga dengan makna yang
lainnya?

Namun keadaan ini akan menjadi kian rumit apabila teks sumber yang
diterjemahkan ditetapkan sebagai sabda Tuhan atau wahyu dan mempunyai sifat
suci yang unik. Kasus terjemahan di sini adalahQAt'an. Bahasa yang
digunakan dalam Al-Quih adalah bahasa Arab.

Bahasa Arab memiliki karakteristik universal diantaranya adalah bahasa
yang memiliki gaya bahasa beragam. Keragaman gaya bahasa Arab meliputi
ragam sosial, ragam geografis, dan ragam idiolek. Ragam sosial merupakan ragam
bahasa yang menunjukan stratifikasi sosial-ekonomi penuturnya. Sebagai contoh,
ragam bahasa yang dipakai oleh kaum pelajar berbeda dengan ragam bahasa yang

digunakan oleh kaum awam. Dengan kata lain ragam bahasa Arab yaitu bahasa

2 |bnu Burdah,Menjadi Penerjemat(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), him.10.
3 peter G. Riddle, dkkSadur (Jakarta: KPG, 2009), him. 397

* Hanafi A., Tinjauan tentang Bahasa Ardl¥ogyakarta: 1965), him. 53



Arab standardl-‘arabiyyah al-fugia) yang digunakan oleh kaum terpelajar, dan
ragam bahasa Arab sehari-haal-‘irabiyah al-‘amiyal) yang digunakan oleh
kebanyakan orang dalam berkomunikasi sehari-hari.

Sedangkan ragam geografis adalah keragaman bahasa yang disebabkan
oleh perbedaan wilayah geografis penuturnya. Terlihat jelas pada ragam dialek
orang Saudi Arabia tentu berbeda dengan dialek orang Mesir, Syiria, Maroko dan
lain-lain.

Adapun keragaman idiolek berkaitan dengan karakteristik pribadi penutur
bahasa Arab yang bersangkutan. Asumsinya, setiap penutur bahasa mempunyai
kepribadian masing-masing yang salah satunya akan nampak dalam tindak
berbahasanya.

Selain memiliki ragam bahasa, bahasa Arab juga memiliki sistem bunyi
dan sistem tulisan yang khas. Sejak 15 abad yang lalu, bahasa Arab tetap
konsisten dengan 29 bunyi yang disimbolkan berupa huruf hijaiyah. Di antara
bunyi-bunyi tersebut ada yang sama dengan bunyi bahasa lain, namun ada juga
yang tidak bisa di bunyikan oleh bahasa lain, hanya bahasa Arab yang memiliki
bunyi tersebut. Seperti bunyi Hurdk & = o= & ¢ & & ), bunyi-bunyi huruf
tersebut tidak dimiliki bahasa Indonesia.

Sistem penulisan bahasa Arab pun memiliki kekhasan tersendiri. Dari
mulai cara kepenulisannya yang dari arah kanan, lambang bunyi dan huruf, juga

dari penempatarsyakalatau harakat pada tulisan Arab. Selain itu kata dalam

® Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab ke dalam Bahasa
Indonesia(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 42



bahasa Arab bisa berubah lebih dari tiga bentuk perubahan. Perubahan bentuk
bahasa Arab ini bisa dipelajari dari ilfaraf danNahwu.

Tidak bisa dipungkiri juga bahwa bahasa Arab memiliki malkizgazi
yang sangat kaya. Di sini terlihat dari banyaknya karya sastra seperti sya'ir-sya’ir
dan ungkapan-ungkapan kata mutiara yang memiliki makna indah, bahkan
terkadang orangnon Arab sulit memahami tulisan sastra tersebut. Dalam Al-
Qur'an sendiri terdapat banyakaja, bahkan sebagian besar ayat dalam Al-
Qur'an menggunakan majaz atau gaya bahasa.

Menjadi penerjemah tidaklah mudah. Proses penerjemahan adalah proses
komunikasi. Jadi, penerjemah dituntut betul untuk mengetahui apa yang akan
dikomunikasikan, mengetahui siapa sasaran komunikasi, dan bagaimana
komunikasi tersebut akan disampaikan.

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa seorang penerjemah perlu
menguasai beberapa hBertama menguasai masalah atau materi naskah yang
akan diterjemahkarkKeduga menguasai bahasa sumb&eorang penerjemah jika
tidak menguasai bahasa sumber akan mengakibatkan hasil terjemahannya
melenceng jauh dari apa yang diharapkan penulisnya. Ini sangat berkaitan dengan
proses pembelajaran penerjemah untuk mempelajari bahasa sumber. Misalnya,
ingin menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Penerjemah
terlebih dahulu dituntut supaya mengetahui struktur dari bahasa Arab. Secara
otomatis penerjemah harus menguasai i@lwu, ilmu sharf, ilmu balaghahdan

lain-lain. Karena proses penerjemahan tidak lepas dari ilmu-ilmu tersebut.

® Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan.. hlm. 36



Karya terjemahan merupaka karya besar. Tidak sembarang orang memiliki
kemahiran menerjemah. Apalagi jika bahasa sumbernya adalah wahyu (Al-
Qur’'an). Ada sedikit permasalahan ketika Al-Qur'akan diterjemahkan kedalam
bahasa lain. Peret (1986) menunjukkan reaksi kaum muslimin yang terlihat
enggan ketika Al-Quria diterjemahkan, dengan menyatakan “Kitab suci Al-
Quran semula tidak ditunjukan bagi orang-orang non Aralkan tetapi,
keengganan para ulama Islam dahulu untuk menerjemahkan AlRQur’Bukan
disebabkan oleh persoalan kepada siapa kitab suci itu ditujukan, melainkan karena
“keyakinan bahwa kitab suci itu berisi Firman Allah sed;taarréiyah....”8

Meskipun para alim ulama dahulu tidak mengungkapkan
kekhawatiarannya menurut pandangan teori terjemahan modern, mereka jelas
sangat memikirkan sulithya mencapai padanan dinamis/ fungsional, yakni “mutu
terjemahan di mana inti teks disampaikan sedemikian rupa ke dalam bahasa
sasaran sehingga respon dari pembaca sasaran itu pada dasarnya sama dengan
respon dari para pembaca dalam bahasa’asli.”

Johns menyatakan dengan tepat beratnya tantangan untuk mencapai
padanan fungsional dari teks Al-Qurdjika mengharapka hasil terjemahan yang

efektif, sifat hakiki Al-Qura tidak hanya memerlukan retorika lisan, melainkan

’ Paret, RTranslation of the Quran, Encyclopaedia of Islgity, 1986, him. 429
8 peter G. Riddle, dkkSadur (Jakarta: KPG, 2009), him. 397

? Ibid.,



juga retorika seruan...’® Dari sini terlihat jelas bahwa hal tersebut sulit
dilakukan.

Pada abad ke-20, dikalangan muslim, pandangan terhadap penerjemahan
teks Al-Qur'an mulai mencair. Rashid Rida menandaskan bahwa penerjemahan
kitab Al-Qur'an merupakan praktik yang sah, asal disertai penafsiran dan hasil
penerjemahan tersebut tidak disebut sebagai “Al-Quritu sendiri, dalam
terjemahan-terjemahan seperti itu teks asli Arabnya harus tetap ada, sesuai
ketetapan sebuah fateiMaraghi pada tahun 1936.

Di Indonesia terjemahan lengkap teks Al-Qurzang muncul pada dua
setengah dasawarsa terakhir dari abad ke-20 adalah AlrQuKarim Bacaan
Mulia karangan HB. Jassin (1978) dan edisi revisi tahun 1992 dari terjemahan
yang dikeluarkan Departemen Agama.

Dilihat dari jenis terjemahan, terjemahan Al-Qur'gang dikeluarkan
Departemen Agama menggunakan jenis tejemahan yang berpihak pada teks
bahasa sumber, terjemahan ini masuk dalam kategori terjemahan semantic
(semantic  translatior® Terjemahan ini  merupakan terjemahan yang
mempertahahankan gaya bahasa sumber sedapat mungkin. Penerjemah di sini
bersikap objektif dan netral, hanya menerjemahkan apa adanya, tidak menambabhi,
mengurangi maupun mempercantik. Penerjemah tidak berniat membantu
pembaca, dia hanya ingin memindahkan makna dan gaya teks bahasa sumber ke

dalam teks bahasa sasaran.

10 peter G. Riddle, dkkSadur.... him. 398
1 1bid,. him. 397

2 Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan.,.hlm.12



Sedangkan terjemahan yang berpihak pada teks bahasa sasaran dinamakan
terjemahan komunikatif. Jika terjemaha@amanticharus mempertahankan gaya
bahasa sumber sedapat mungkin, maka terjemahan komunikatif harus
mengubahnya menjadi struktur yang tidak hanya berterima dalam bahasa sasaran
saja tetapi juga harus luwes dan cafitik.

Keluwesan dan kecantikan pada terjemahan komunikatif ini kalau
dianalisis dalam bahasa Arab dikaji pada bagian Bayan di Ilmu Balaghoh. Yang
dalam limu ini membahas tentagsybh, Majaz danKinayah

Berangkat dari latar belakang inilah, penulis ingin meneliti lebih lanjut
dalam skripsi yang berjudilerjemahan Al-Quraul Karim Bacaan Mulia Juz 30
Karya HB. Jassin dalam Teori Bayan limu Bga dan Manfaatnya dalam
Pembelajan Bahasa Arab
. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut penulis ingin menyusun penelitian lebih lanjut
dengan pokok masalah sebagai berikut:

1. Jenis terjemahan apa yang digunakan HB. Jassin dalam menerjemahkan

Al-Quran? §

2. Bagaimana kesesuaian terjemakdiQur’'anul Karim Bacaan Mulia juz

30 karya HB. Jassin menurut teori Bayan dalam Balagah

3. Bagaimana manfaat terjemah@irQur’anul Karim Bacaan Muliajuz 30

karya HB. Jassin dalam pembelajaran bahasa Arab?

13 Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan.....hlm. 15.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian

1. Untuk penelitian lebih serius tentang terjemahan Al-Qudilndonesia.

2. Untuk mengetahui jenis terjemaha@i-Quranul Karim Bacaan Mulia
karya HB. Jassin.

3. Untuk mengetahui kesesuaian terjemalfdrQuranul Karim Bacaan
Mulia Juz 30 menurut teori Bayan dalam ilmu Balaghah serta manfaatnya
dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kegunaan Penyusunan:

1. Untuk memberikan kontribusi keilmuan dalam kajian terjemahan Al-
Qur'anul di Indonesia.

2. Untuk membangun semangat pengajar dalam mengembangkan kemahiran
menerjemahkan, khususnya pengajar bahasa Arab.

3. Untuk memberikan alternative bahwa menerjemahkan bahasa Arab tidak
harus dengan bahasa yang kaku, tetapi juga bisa menggunakan bahasa
sastra.

D. Landasan Teori
Sebagai sumber pertama untuk bisa menerjemahkan bahasa Arab selain
menguasai bahasa sumber, Penerjemah juga harus menguasai bahasd*sasaran.
Banyak sekali definisi tentang terjemah yang dikemukakan oleh para abhli.

Menurut definisi kamus penerjemahan merupakan pengubahan dari suatu bentuk

14 Bahasa yang akan diterjemahkan. Dalam konteks di sini, bahasa sumbernya adalah
bahasa Arab. Sedangkan bahasa sasaran adalah bahasa penerima, di sini bahasa sasarannya adalah
bahasa Indonesia.



ke dalam bentuk lain, atau pengubahan dari dari suatu bahasa ke dalam bahasa
lain. Yang dimaksud bentuk bahasa ialah kata, frase, klausa, paragrap, dan lain-
lain baik dalam bentuk lisan maupun tuligan.

Wikipedia mengemukakan bahwranslation is an activity comprising the
interpretation of the meaning of a text in one language —the source text — and the
production of a new, equivalent text in another language — called the target text,
or the translation® Jelasnya, pengertian tersebut mengemukakan bahwa
penerjemahan adalah aktivitas dalam menafsirkan makna teks bahasa (bahasa
sumber) dan membuat teks baru yang sepadan dalam bahasa lain (bahasa sasaran).

Penerjemah hendaknya dapat menyampaikan pesan-pesan yang terdapat
dalam bahasa sumber secara efektif. Oleh karena itu penerjemah harus mampu
menyusun kalimat-kalimat yang efektif dalam bahasa penerima yang dipakai atau
dalam bahasa sasaran.

Menurut J.S. Badudu bahwa sebuah kalimat dikatakan efektif apabila
mencapai sasarannya dengan baik sebagai alat komuriigztelah mengetahui
kalimat efektif, kemudian penerjemah pun harus mampu mengklasifikasikan jenis

terjemahannya.

5 Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan.....hlm.1
18 Wikipedia The Free Encyclopedia.htm. diakses pada tanggal 11 Mei 2010.

7 3.s Badudulnilah Bahasa Indonesi yang Benar [Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1994), him. 129
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Ragam penerjemahan pun terbagi menjadi dua jenis. Yaitu (1) Jenis
terjemahan yang berpihak kepada teks bahasa sumber dan (2) jenis terjemahan
yang berpihak kepada teks bahasa sagéran.

Terjemahan terjemahan yang berpihak kepada teks bahasa sumber
merentang mulai dari terjemahan harfiy@iteral translation) terjemahan setia
(faithful translatior) dan terjemahan semantge(mantic translation

Sedangkan terjemahan yang berpihak kepada teks bahasa sasaran dapat
dikategorikan kedalam terjemahan idiomatic atau dingmdikmatic or dynamic
translation), terjemahan bebadrée translation dan terjemahan komunikatif
(communicative translatign

Penerjemahan Al-Qunamenurut penulis bukanlah penerjemahan biasa.
Walaupun pada prinsipnya sama bahwa menerjemahkan itu memerlukan
kesesuaian dengan bahasa sumber, sehingga pesan yang ada diterima dengan
benar. Al-Qura merupakan sabda tuhan yang mempunyai kesakralan tersendiri.
Pesan yang ada dalam Al-Quraharus sampai pada manusia juga dengan
peneriamaan pesan yang benar. Kesalahan pada penerjemahan Al-@Qein'a
sebagian orang dianggap sebagai kesalahan yang fatal karena ini berhubungan
langsung dengan tuhan.

TerjemahanAl-Qur’anul Karim Bacaan Muliakarya HB. Jassin yang
penyusun angkat dalam penelitian ini lebih cenderung membahas tentang
kesesuaian terjemahan dengan teori iBalagah yang terdapat dalam ayat-ayat

Al-Qur'an juz 30.

18 Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan.....alm.10
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llImu Balagah adalah ilmu yang menjelaskan tentang kesusastraan bahasa
Arab. Dalam ilmu balaghoh ini membahas beberapa ilmu bahasa, yaitu ilmu
Ma’ani, ilmu Badt, dan ilmuBaya. Ada beberapa pendapat mengenai pengertian
ilmu-ilmu tersebut.

lImu Ma’ani secara istilahlmu yang mengetahui perubahan lafal bahasa
Arab yang sesuai dengan tuntutan keadaan. Di dalam ilmu Ma’ani terdapat enam
bab pembahasan yaitu @)Khabar wa al-Insya (2) al-Dzikr wa al-Hafdzi(3)
al-Tagdim wa al-Ta’khir(4) al-Qashr,(5) al-Wasl wa al-fagl, (6) al-ljaz wa al-
lthnab wa al-Musawah?

lImu Badi secara istilah adalah ilmu untuk mengetahui estetika kata
yangsesuai dengan kondisi. Estetika bisa berupa lafal atau dikenal dd@ngan
Mukhsna al-Lafdyah atau juga estetika bisa berupa makna ataMukhsana

al-Ma’nawiyah?°

' Khufna bik Nashif, Muhammad bik Dayyadkk., Qawad al-Balagah (Mesir: Wazarat
al-Ma’arif,1892), him.104

-Pengertian lain tentang ilmva’ani dalam kitaklauhar al-Bal@ah adalah pokok-pokok
kaidah untuk mengetahui perubahan kalimat bahasa Arab yang sesuai dengan tuntutan keadaan
yang sesuai dengan tujuan kalimat tersebut. Pencetus ilmu ini adalah Adawlcdarjani. Lihat:
Syaikh Ahmad al-Hsyimi, Jawéhir al-Balagah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1994), him.40

% Orang yang pertama kali mencetuskan ilmu Badi’ adalah Abdullah bin alaviaita
‘Abbasy (w.274 H). kemudian dikembangkan oleh Qudd bin Ja'far dan disempurnakan para
ahli bahasa Arab kontemporer seperti Abu HilaAsykari, Ibnu Rosyiq al-Qirowani, Shofiyuddin
al-Khilli dan Ibnu Hijjah al-Hamai. Lebih jelas lihat: Syaikh Ahmad al-Kgmi, Jawéhir al-
Balagah...... him. 308

-Pengertian lain tentang ilnBadi’ yang dipaparkan oleh Damanhuri dalam kifalnhar
al-Maknmn ilmu Badi’ adalah ilmu untuk mengetahui estetika kalimat setelah menjaga kesesuaian
kondisi dan kejelasan makna. Lihat: Damanhd@iyhar al-Maknm, (Surabaya:al-Hidayah, tth)
him.132

-Menurut Imam al-Suytiy ilmu badi’ adalah ilmu untuk mengetahui estetika kalimat
(Gambaran maknanya kalimat, dan mengetahui perincian estetika kaliamat yang sesuai
kemampuan setelah menjaga kesesuaian kondisi dan kejelasan arti). Ugbdt:al-Juman,
(Surabaya: al-Hidayah, tth) him.104
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Sedangkan limBayanadalah ilmu yang mengkaji beberapa pokok kaidah
untuk mengetahui maksud makna satu dengan beberapa metode yang berbeda-
beda, untuk menemukan kejelasan rasionalitas pada substansi‘fakna.

lImu bayan terdiri dari tiga pemabahasan. Yang pertama pembahasan
tentangTasybh, yang kedua pembahasan tentdigjaz, dan terakhir tentang
Kinayah.

. Tasybh

Tasybh adalah menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam satu
sifat tertentu menggunakan alat tertentu untuk menggapai suatu tliasytih
mengandung empat unsur. (Mlusyabbahyaitu sesuatu yang diserupakan, (2)
Musyabbah bihyaitu sesuatu yang menyerupai, YW®gajhu al-Shibihyaitu sifat
khusus yang menjadi penyerupa, (4y& tasybh, yaitu lafal yang digunakan

untuk menyerupai sesuattiContoh dari tasybih sebagai berikut:
alagdl 8, s eLd\
lImu laksana cahaya sebagai petunjuk

Pembagian dalam contoh di atas adalah :

=l sebagaMusyabbah 4lagll sebagaiVajhu al-Shibih

2L Abu Ubaidah adalah pencetus iimu Bayan dalam kitab Majaz al-Quran. Kemudian
disempurnakan oleh Imam Abdul al-Qahir. Lihat: Syaikh Ahmad al-Hasyayahir al-
Balaghoh,(Damaskus: Dar al-Fikr, 1994), him.212

-Menurut Jalaluddin as-Syuyuti ilmBayanadalah ilmu mengetahui maksud makna satu
dengan kalimat yang sesuai keadaan melalui beberapa metode yang berbeda untuk menemukan
kejelasan arti. Metode-metode tersebut satu dengan yang lain saling menjelaskan. Lihat :Jalaluddin
as-Syuyuthi dalamJqud al-Junan HIm.77, lihat juga Damanhuri daladauhar al-Maknun
him.103

22 Khufna bik Nashif, Muhammad bik Daylyadkk., Qawad al-Balagah.....,him.120;
lihat juga paddawahir al-Balagah,hlm. 214



13

Ll sebagaMusyabbah bih S sebagaiada Tasybh
. Majaz

Majaz adalahlafaz yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang
tidak sebagaimana arti sebenarnya, karena adanya indikasi kalimat yang
mencegah makna a$dIMajaz dalam iimu bahasa Indonesia adalah gaya bahasa
metafora.

Dalam babMajaz juga terdapat penjelasan tenta’dgtjah danQarinah.
‘Alagah adalah antara makna hakiki dan makna majazi terdapat kesesuaian
(munaabal). Apabila kesesuaian makna itu serupa, maka dinamdaaz
Isti'arah, sebaliknya jika tidak serupa maka dinamakkajaz Mursal.

SedangkanQarinah adalah perkara yang mencegah hadirnya makna

hakiki, terkadang berugafzi-atauma’nawi Berikut ini adalah contoh daMajaz:
(pe) (A pgmlal () slaay)
Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarfiiya
Yang dimaksud dengan jari-jarefl=! ) di sini adalah hanya anak jarinya
saja {il). Qarinamya pada kalimat di atas adalah tidak mungkin memasukan
semua jari ke dalam telingaAlagamya adalah menggunakan makna utuh

(pexbal) untuk arti sebagianaf).

2 bid., him.122

#Q.S. Al-Bagarah (1):19
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Contoh kalimat di atas termasuk daldajaz Mursd, karena penggunaan
‘alagaya tidak serupa antara makna hakiki dan makna nfaj&sdangkan
contohisti'arah sebagai berikut:

Saya melihat singa di sekolah

Yang dimaksud dengan singa-() di sini adalah laki-laki pemberani.
Qarinah pada kalimat di atas adalah tidak mungkin ada singa yang masuk dalam
sekolah. SedangkaAlagah pada kalimat di atas adalah penyerupaan antara singa
(a+) dengan lelaki pemberaffi.
. Kinayah

Kinayah adalah menggunakan lafagng tidak sebagaimana mestinya
karena tidak ad&arinah yang melarang dari makna asal. Contoh Kinayah

sebagai berikut:

Aasll (b gha dasa

Makna awal kalimat tersebut adalah “Muhammad itu tinggi
perawakkannya”, akan tetapi dalam makna Kinayah yang dimaksud di atas adalah
“Muhammad sebagai lelaki agung yang pemberani.

Dalam kalimat tersebut tidak adarinah yang menghalangi makna asal.
Bukan makna asal itu yang dimaksud, walaupun makna asal tersebut boleh

digunakan apa adanya, melainkan terdapat penanda yang mengubah makna asal

%3yaikh Ahmad al-Hsyimi, Jawahir al-Balagah.......... him.254

28 hid., him.264
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menuju makana kinayah (lelaki agung yang pemberani). Penanda itu adalah

“tinggi perawakan” identik dengan keberanfan.

. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan ada beberapa
penelitian yang membahas tentang terjemahan, antara lain skripsi yang ditulis oleh
Purwantoro dengan jududBSeni Menggayakan Kalimat Terjemahan Bahasa ke
dalam Bahasa Indonesia Serta Implikasinya Terhadap Pengajaran Bahasa
Arab”. Dalam sripsi ini Purwantoro mengkaji tentang seputar problem sentral
penerjemahan dan konsep aplikasi seni menggayakan kalimat terjemahan bahasa
Arab ke dalam bahasa Indonesia. Purwantoro juga mengimplikasikan seni
menggayakan kalimat terjemahan terhadap penerjemahan baha8a arab.

Selain itu Ma'rupi juga menuliskan skripsi tentang terjemahan dengan
judul “Mahaatul al-Tarjamah ‘Inda Talaidz li al-Fasi Sani Bi Madrasah
Sanaviyah al-Hukumiyalf. Skripsi ini membahas tentang kemampuan
menerjemahkan kalimat bahasa Arab ke dalam bahasa Indthesia.

Ada juga yang membahas tentang analisis kesalahan dalam terjemahan.
Seperti skripsi karya Hasan Bisri dengan judilesalahan Sintaksis Bahasa

Indonesia pada Terjemahan Hadirba'in an-Nawavi: Analisis Kesalahan

27 bid., him. 297

% pyrwantoro, Seni Menggayakan Kalimat Terjemahan Bahasa ke dalam Bahasa
Indonesia Serta Implikasinya Terhadap Pengajaran Bahasa ,AB&bipsi tidak di terbitkan
(Yogyakarta : Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005)

% Ma'rupi, Mahaatu al-Tarjamah ‘Inda Talamidz li al-Fashli Tea Bi Madrasah
Tsaawiyah al-Hukmiyah Skripsi tidak di terbitkan (Yogyakarta : Fak. Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 1994)
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Kalimat pada terjemahan Aminah Abdullah Dalilabalam skripsi ini Hasan
membahas tentang kritik kesalahan pada terjemahan Aminah. Analisisnya
mengarah pada sintaksis Bahasa Indonesia yang digunakan Aminah dalam
menerjemahkan Hadits Arba’in an-Nawaii.

Sedangkan penelitian tentang terjemahan Al-Qurjaga dilakukan
beberapa orang seperti skripsi yang berjudiérijemahan Al-Qura Dalam
Bahasa Mandar: Telaah Metodologi Penelitian Karya M. Idham Khalid 'Bodi
yang ditulis Muhammad Pudail tahun 2003. Dalam skripsinya Pudail hanya
menelaah terjemahan Al-Qdnia dengan menggunakan metodologi yang
digunakan oleh M. Idham Khalid Boti.

Sementara Kurniawan juga membahas terjemahan Al-Qdeagan sudut
pandang metologi penafsiran. Skripsinya yang berj@ddh@ur'an al-Karim dan
Terjemahan bebas bersajak dalam bahasa Aceh: Studi Metodologi Penafsiran
Karya Tengku H. mahjiddin Yuspéda tahun 200%.

Upaya mengkritisi terjemahan Al-Qdnapun dilakukan oleh Dr. Ismail
Lubis MA. Dengan disertasinya yang digunakan untuk memperoleh gelar Doktor
di bidang kajian ilmu — ilmu islam. Judul disertasi beliau ad&aFsisifikasi

Terjemahan Al-Qura Departemen Agama edisi 199Mengan menggunakan

% Hasan BisriKesalahan Sintaksis Bahasa Indonesia pada Terjemahan Hadits Arba’in
an-Nawawi: Analisis Kesalahan Kalimat pada terjemahan Aminah Abdullah Dah&ijpsi
tidak di terbitkan (Yogyakarta : Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2001)

31 Muhammad Pudail, Terjemahan Al-Quran Dalam Bahasa Mandar: Telaah
Metodologi Penelitian Karya M. Idham Khalid Bodkripsi tidak di terbitkan (Yogyakarta : Fak.
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2003)

32 Kurniawan,Al-Qur'an al-Karim dan Terjemahan bebas bersajak dalam bahasa Aceh:
Studi Metodologi Penafsiran Karya Tengku H. mabhjiddin YuSkfipsi tidak di terbitkan
(Yogyakarta : Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2002)
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kata Falsifikasi, Lubis ingin memberikan gambar pada pembaca atas proses
penelitian terhadap ketidak tepatan penerjemahan Al-Qré&pag edisi 1998

Dari sini, penulis ingin meneliti tentang terjemahan Al-Qur'@&acaan
Mulia” HB. Jasssin dengan menggunakan analBayan dalam kajianlimu

Balagah

. Metode Penlitian

Untuk mengkaji permasalahan diatas maka diperlukan sebuah metode
penelitian yang sesuai dengan objek kajian, untuk memperoleh sebuah kesimpulan
yang akurat. Karena dalam pemilihan metodologi sebenarnya objeklah yang
menentukan dan bukan sebalikri{faAgar skripsi ini tetap fokus pada
permasalahan yang akan dicari pemecahannya, maka metodologi penelitian yang

penulis pilih adalah sebagai berikut :

. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakakrarfy
researcl), yaitu penelitian yang didasarkan atas penelusuran literatur-literatur
yang berkaitan dengan masalah-masalah yang diBafia&nik yang digunakan
adalah pengumpulan data secara literal dengan penggalian bahan-bahan pustaka
yang sistematis dalam mengkaji seni terjemahan dalam karya terjemahan Al-

Qur'an “Bacaan Mulia” Karya HB. Jassin dan teori Bayan dalam ilmu balaghoh.

% |smail Lubis, Falsifikasi Terjemahan Al-Qur'an Departemen Agama edisi 1990,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001)

84 KoencoroningratMetode-Metode Penelitian Masyarakéfakarta : Gramedia, 1985),
him. 30

% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan r & diet. ke-2, (Bandung:
Alfabeta, 2006), him. 164.
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2. Sumber dan Jenis Data.

Data-data didapatkan dari sumber-sumber utama (data primer) dan sumber
tambahan (data sekunder) dalam kajian terjemahan danBbkyan Sumber
primer tersebut adalah teriemahan Al-QuoudbKarim Bacaan Mulia lebih spesifik
pada juz 30 dan kitab Balaghabatihar al-Bal@ah” karya Ahmad al-Hasyimi,
“Jauhar al-Makmuh karya Damanhuri, Uqud al-Juma” karya Jalaluddin al-
Syuyuthi dan Qawadid al-Balagah” karya Khufna bik Nashif, Muhammad bik
Dayyab dkk.

Sedangkan sumber sekunder adalah buku yng membahas tentang
terjemahan seperti Strategi dan kiat menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia, karya Dr. Abdul Munip. M.Ag., Menjadi Penerjemah Karya
Burdah, Qowad al-Lugah al-A'raby karya Syaikh Musthafa dan referensi lain
yang berkaitan dalam kajian ilmu balaghoh, metode penerjemahan bahasa Arab,
kajian ilmu Bayan serta sumber-sumber lain yang berhubungan dengan
pembahasan diatas.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. penelitian kepustakaan (ibrary research)

Dalam penelitian untuk penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
metode penelitian kepustakaalibrary research. Setelah membaca literatur,
penulis melakukan verifikasi terhadap bagian-bagian dari literatur yang dapat di
analisis. Verifikasi dibutuhkan agar tidak terjadi pelebaran aspek pembahasan dari
tema sentral obyek penelitian. Data-data yang telah diverifikasi kemudian

dikumpulkan untuk selanjutnya dilakukan penganalisaan data.
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b. Metode Wawancara

Metode ini sering disebut interview yang berbentuk pengajuan pertanyaan-
pertanyaan secara lisan kepada sumber data dan dilakukan dengan bektuk Tanya-
jawab secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan per&lifiam
penelitian ini yang akan menjadi informan diantaranya Sastrawan Indonesia yang
mengetahui sosok HB. Jassin seperti Joni Ariadinata (redaktur Majalah Horison),
Muhammadun AS (Warga sanggar Kutub) dan Salman Rusydi Anwar (sastrawan
Hasyim Asy’'ari Yogyakarta).

4. Teknik Analisa Data.

Setelah data penelitian terkumpul dan agar data tersebut dapat
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat menjawab persoalan-persoalan yang
diajukan dalam penelitian, maka diperlukan penganalisaan terhadap data tersebut.

Adapun metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian adalah
deskriptif-analitik yaitu metode analisis data nonstatistik, mendiskripsikan segala
hal yang terkait dengan rumusan masalah, selanjutnya data yang terkumpul
diproses dan disusun dengan memberikan penjelasan atas data yang terkumpul
berdasarkan realitas dan membentuk sebuah kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan
Penyusunan skripsi ini dibagi empat bab. Adapun gambaran sistematika

pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

% Masri Singa Rimbun dan Sofian Endiletode Peneltian SurveyJakarta, LP3ES,
1995), him. 192.

37 sutrisno HadiMetodologi Reseach jilid (Yogyakarta : Yayasan penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1993) him 4
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BAB |, adalah membahas pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, Landasan teori, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I, berisi tentang Biografi HB. Jassin dan Karya-karyanya khususnya
terjemahan Al-Qur'aul Karim Bacaan Mulia”.

BAB lll, membahas tentang Terjemahan “Al-Quma Karim Bacaan Mulia” Juz

30 dalam IiImu Bayan dan Manfaatnya dalam Pembelajaran Bahasa Arab

BAB 1V, berupa penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran
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Bab IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian dalam skripsi ini, penulis dapat menyimpulkan berikut ini:

1. Bahwa terjemahaAl-Qur’anul Karim Bacaan Muligkarya HB. Jassin
merupakan terjemahan puitik dalam kategori komunikatif. Terjemahan
puitik yang dilakukan Jassin hadir dengan bentuk rima, diksi yang
menarik, dan menyesuaikan dengan bahasa sasaran. Jassin memilih
terjemahan puitik karena resah dengan banyaknya terjemahan di Tanah
Air, terlebih terhadap kitab suci yang kaku, sehingga masyarakat tidak
merasa nikmat dalam membacanya, padahal umat Islam yang
beranekaragam di Indonesia memiliki ketertarikan yang sangat tinggi
untuk menikmati bahasa Al-Qunra
Nuansa puitik yang dipilih Jassin dalam menerjemahkan Al-Qur'a
sama sekali tidak merusak tatanan bahasa dalam ARQD&aam
analisis ilmu bayan, terjemahan puitik Jassin tak menyalahi susunan
berbahasa baik dalatasybh, maj&, isti'aroh, dan kinayah Justru
karena Jassin lihai memilih padanan terjemahannya dalam beragam
bahasa daerah di Indonesia, teriemahan Jassin semakin membuat nilai
puitis Al-Qur'an tampak kepada pembaca. Kesesuaian terjemahan
Jassin dalam ilmu bayan terlihat dengan bentuk perumpamaan yang
hadir dengan berbagai macam diksi, metafora yang penuh makna, dan

relasi inter-teks yang padu. Terjemahan Jassin mampu
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mempertahankan kecantikan bahasa al-Quran dengan kemampuannya
meramu keindahan dalam rasa bahasa Indonesia.

2. Terjemahan puitis dalam al-Quran mempunyai peran kontributif bagi
pengembangan pembelajaran bahasa Arab. Peran kontributif tersebut
dalam; meningkatkan kemampuan dalam menerjemahkan bahasa Arab
melalui pengolahan kecerdasan dan rasa; penerjemahan sastrawi
mendorong peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab;
meningkatkan spirit membaca bagi peserta didik; meningkatkan
kecerdasaan emosional dan spiritual dan meningkatkan kreatifitas
dalam menulis.

B. Saran-saran

1. Sudah saatnya menggalakkan penelitian karya terjemahan berbasis
sastrawi. Masih sedikit penelitian karya terjemahan sastrawi di
perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, khususnya yang berkaitan dengan
teori pembelajaran dan teori analisis ilmu sastra Arab (ilmu balagoh).
Padahal, karya terjemahan sastrawi mempunyai peran penting dalam
menumbuhkan minat baca dan minat karya.

2. Karena memberikan suasana nyaman bagi pembaca, nuansa sastrawi
baik dalam penulisan maupun penerjemahan baik sekali bila
diaplikasikan dalam pembelajaran di sekolah. Nuansa puitis sangat
baik mencerahkan pembelajaran bahasa Arab yang selama monoton,
monolitik dan membosankan. Sehingga bahasa Arab menjadi asyik,

menarik dan menyenangkan.
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